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ABSTRACT

This study aims to determine the diversity of microscopic fungal colonies in seawater
and to determine the validity, readability and response of students to the Electronic
Handout of various Marine Fungi. The study began with descriptive research to
determine the needs of students and teachers. The research was conducted by
taking seawater samples to then be planted in PDA culture media. Colony growth
data was used as material to be included in the developed Electronic Handout. The
development of the Electronic Handout used a 4-D model. The Electronic Handout
design was validated by material experts and media experts. If the Electronic
Handout is valid and feasible to use, then a readability test is carried out on a small
group of students to see the effectiveness of the developed Electronic Handout,
then it is implemented in class X| of the 2024/2025 academic year at SMAN 7
Banjarmasin. Based on the results of microscopic fungal cultures from seawater
samples, it shows that there are three fungal colonies. The results of the
development of the Electronic Handout show material validity of 86.64% (very valid)
and media validation of 97% (very valid) so that it is feasible for digitization, the
readability of the Electronic Handout is 88.8% (very good) and the student response
is 89.16% (very interesting). In conclusion, the isolation of microscopic fungi from
seawater samples succeeded in obtaining three colonies, and the developed
Electronic Handout was declared very valid, feasible for digitization, easy to read,
and received a positive response from students.

Kata Kunci: Electronic Handout, Microscopic Fungal Colonies, Marine Fungi, 4-D
Model, Development

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman koloni jamur
mikroskopis dalam air laut serta menguiji validitas, keterbacaan, dan respons siswa
terhadap Electronic Handout tentang keragaman jamur laut. Penelitian diawali
dengan studi deskriptif untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru. Penelitian
dilakukan dengan mengambil sampel air laut yang kemudian ditumbuhkan pada
media kultur PDA. Data pertumbuhan koloni digunakan sebagai bahan dalam
pengembangan Electronic Handout. Pengembangan Electronic Handout
menggunakan model 4-D. Desain Electronic Handout divalidasi oleh ahli materi dan
ahli media. Jika Electronic Handout dinyatakan valid dan layak digunakan, maka
dilakukan uji keterbacaan pada kelompok kecil siswa untuk melihat efektivitasnya,
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kemudian diimplementasikan pada kelas Xl tahun ajaran 2024/2025 di SMAN 7
Banjarmasin. Berdasarkan hasil kultur jamur mikroskopis dari sampel air laut,
ditemukan tiga koloni jamur. Hasil pengembangan Electronic Handout menunjukkan
validitas materi sebesar 86,64% (sangat valid) dan validasi media sebesar 97%
(sangat valid), sehingga layak untuk didigitalkan. Keterbacaan Electronic Handout
sebesar 88,8% (sangat baik) dan respons siswa sebesar 89,16% (sangat menarik).
Kesimpulannya, isolasi jamur mikroskopis dari sampel air laut berhasil memperoleh
tiga koloni, dan Electronic Handout yang dikembangkan dinyatakan sangat valid,
layak untuk didigitalkan, mudah dibaca, serta mendapat respons positif dari siswa.

Kata kunci: Electronic Handout, koloni jamur mikroskopis, jamur laut, model 4-D,

pengembangan

A.Pendahuluan

Pengembangan bahan ajar
yang kontekstual merupakan strategi
penting dalam Meningkatkan mutu
pembelajaran biologi di jenjang SMA,
khususnya pada materi
Keanekaragaman Hayati. Salah satu
sub materi penting adalah klasifikasi
makhluk hidup, yang mencakup
pengelompokan Berdasarkan ciri
morfologi, fisiologi, struktur sel, cara
reproduksi, dan habitat. Namun,
pembelajaran klasifikasi jamur (Fungi)
masih bersifat teoritis dan kurang
melibatkan peserta didik dalam
pengamatan langsung di lingkungan
sekitar.

Jamur merupakan salah satu
kingdom dalam sistem klasifikasi
enam kingdom Menurut Carl Woese.
Keberadaannya tidak hanya

ditemukan di daratan, tetapi juga telah

teridentifikasi di lingkungan laut.
Abdullah (2010) menunjukkan bahwa
jamur mikroskopis berhasil diisolasi
dari perairan laut menggunakan
media Potato Dextrose Agar (PDA)
dan menunjukkan aktivitas antibakteri.
Hal ini menunjukkan potensi besar
untuk mengeksplorasi dan
mengenalkan ragam Marine Fungi
(jamur laut) sebagai objek
pembelajaran biologi yang berbasis
lingkungan lokal. Pantai Swarangan,
yang terletak di Kabupaten Tanah
Laut, Kalimantan Selatan, merupakan
salah satu wilayah pesisir yang
memiliki potensi untuk ditemukan
jamur mikroskopis yang hidup di laut.

Namun, hingga kini belum
banyak dokumentasi llmiah mengenai
keragaman jamur mikroskopis dari
wilayah tersebut, apalagi dalam

bentuk bahan ajar visual dan
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kontekstual seperti Electronic
Handout.

Electronic Handout (e-handout)
Adalah versi digital dari handout
pembelajaran yang disusun dengan
desain menarik, interaktif, dan dapat
Diakses melalui perangkat Android.
Media ini sangat relevan diterapkan
disekolah-sekolah yang telah
mendukung penggunaan perangkat
digital dalam kegiatan pembelajaran,
seperti di SMAN 7 Banjarmasin.
Berdasarkan hasil studi kebutuhan
menunjukkan bahwa guru dan peserta
didik di SMAN 7 Banjarmasin belum
pernah  menggunakan  Electronic
Handout dalam pembelajaran,
khususnya untuk materi
Keanekaragaman Hayati sub materi
fungi. Sebagian besar siswa
menyatakan ketertarikan terhadap
media pembelajaran digital, dan
mendukung pengembangan
Electronic Handout berbasis hasil
eksplorasi lokal.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan
Electronic Handout ragam Marine
Fungi hasil Isolasi dari Pantai
Swarangan sebagai bahan ajar
kontekstual dalam materi
Keanekaragaman Hayati. Selain

untuk mengenalkan peserta didik

pada potensi Keanekaragaman Hayati
lokal, produk ini juga diharapkan
mampu meningkatkan minat,
pemahaman serta literasi peserta
didik terhadap klasifikasi makhluk

hidup.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian dan pengembangan
(Research and Development) yang
bertujuan untuk menghasilkan bahan
ajar berupa Electronic Handout (e-
handout) tentang ragam jamur
mikroskopis yang mampu hidup di laut
(Marine Fungi), sebagai penunjang
pembelajaran pada materi
Keanekaragaman Hayati di SMA.
Model pengembangan yang
digunakan adalah model 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan dan
Semmel (1974), yang terdiri atas
empat  tahapan, yaitu Define
(pendefinisian), Design
(perancangan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate
(penyebaran).

Penelitian ini dilakukan dalam
rentang waktu Januari hingga Juni
2025. Lokasi Kegiatan meliputi Pantai
Swarangan, Kabupaten Tanah Laut
sebagai tempat pengambilan sampel

air laut yang mengandung jamur
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mikroskopis, Laboratorium Biologi
PMIPA FKIP Universitas Lambung
Mangkurat Banjarmasin  sebagai
tempat analisis dan identifikasi koloni
jamur, serta SMAN 7 Banjarmasin
sebagai tempat uji coba produk
Electronic Handout.

Subjek dalam penelitian ini
meliputi seorang dosen ahli
mikrobiologi dan dua guru biologi
sebagai validator isi dan media, serta
Sembilan peserta didik kelas XI SMAN
7 Banjarmasin yang dipilih
Berdasarkan variasi kemampuan
kognitif untuk mengikuti uji
keterbacaan dan respon. Objek
penelitian berupa Electronic Handout
ragam Marine Fungi dikembangkan
Berdasarkan hasil pengamatan dan
analisis jamur mikroskopis dari
sampel bahan ajar digital yang
menarik dan interaktif.

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi lapangan,
wawancara dan penyebaran angket
analisis kebutuhan, pengujian
laboratorium, validasi ahli, dan uji
coba terbatas. Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini

meliputi peralatan laboratorium
mikrobiologi seperti tabung reaksi,
cawan petri, inkubator, laminar air

flow, mikropipet, serta media Potato

Dextrose Agar (PDA), larutan NaCl
0,9%, dan perangkat digital untuk
penyusunan dan publikasi Electronic
Handout.
Prosedur pengembangan
mengikuti tahapan 4-D. Pada tahap
Define, dilakukan analisis kebutuhan
guru dan peserta didik, serta
pengumpulan data awal mengenai
ragam jamur mikroskopis dari Pantai
Swarangan. Tahap Design meliputi
Electronic

perancangan  struktur

Handout, penyusunan instrumen
evaluasi, dan pembuatan desain awal
menggunakan Canva dan FlipHTML5.
Tahap Develop mencakup validasi
oleh ahli revisi produk, serta uji
keterbacaan dan respon dari peserta
didik. Tahap terakhir, Disseminate,
dilakukan dalam bentuk penyebaran
terbatas kepada guru dan siswa,
dengan penyajian produk dalam dua
format yaitu PDF dan flipbook digital
berbasis web.

Analisis data dilakukan secara
kuantitatif deskriptif. Hasil validasi,
keterbacaan, dan respon peserta didik
dianalisis menggunakan skala Likert
(1-5), kemudian dikonversi menjadi
persentase dan diklasifikasikan ke
dalam kategori sangat valid, sangat
baik, dan sangat menarik. Kriteria

tersebut digunakan sebagai dasar
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evaluasi

produk Electronic Handout

dikembangkan.

Perhitungan

kelayakan dan

kualitas

yang

skor validitas

Electronic Handout ragam fungi laut

dilakukan
berikut:

Va =

TSe
TSh

100%
Keterangan :

Va = Validasi Ahli

menggunakan

rumus

Tse = Total skor empirik

TSh = Total skor maksimal

Hasil uji validasi yang diperoleh

menunjukkan

rata-rata skor

yang

kemudian dicocokan dengan tabel

berikut:

Tabel 1 Kriteria Hasil Uji Validitas
Kriteria Pencapain Nilai Keterangan
86,00% - 100,00% Sangat Valid
71,00% - 85,00% Valid
56,00% - 70,00% Kurang Valid
41,00 — 55,00% Tidak Valid
25,00% - 40,00% Sangat Tidak Valid

Sumber : Adaptasi dari Akbar (2013)
Perhitungan skor uji keterbacaan

Electronic Handout ragam fungi laut

dilakukan
berikut:

menggunakan

rumus

yang kemudian dicocokan dengan
tabel berikut:

Tabel 2 Kriteria Hasil Uji Keterbacaan

Kriteria
Nilai

Pencapain | Tingkat Keterbacaan

86,00% - 100,00% Sangat baik, dapat digunakan

tanpa perbaikan

71,00% - 85,00% Cukup baik, dapat digunakan

dengan perbaikan kecil

56,00% - 70,00% Kurang baik, dapat digunakan

dengan perbaikan besar

41,00 — 55,00% Tidak baik, tidak dapat
digunakan

25,00% - 40,00% Sangat tidak baik, tidak dapat
digunakan

Sumber : Adaptasi dari Akbar (2013)
Perhitungan skor uji respon
peserta didik Electronic Handout
dilakukan

ragam fungi laut

menggunakan rumus berikut:

TSe

Resepon Peserta Didik = Ton X 100%

Keterangan :
Tse = Total skor empirik
TSh = Total skor maksimal

Hasil uji respon peserta didik
yang diperoleh menunjukkan rata-rata
dicocokan

skor yang kemudian

dengan tabel berikut:
Tabel 3 Kriteria Hasil Uji Respon peserta didik

Kriteria Pencapain Nilai Tingkat Respon Peserta

Didik

TSe

Keterbacaan = —
TSh

100%
Keterangan :

Tse = Total skor empirik
TSh = Total skor maksimal
keterbacaan

Hasil uji yang

diperoleh menunjukkan rata-rata skor

86,00% - 100,00%

Sangat Menarik

71,00% - 85,00%

Menarik

56,00% - 70,00%

Cukup Menarik

41,00 — 55,00%

Kurang Menarik

25,00% - 40,00%

Tidak Menarik

Sumber : Adaptasi dari Akbar (2013)
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi potensi lokal
kawasan Pantai Swarangan yang
terletak  di

Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan

Kecamatan Jorong,
Selatan. sebagai sumber belajar pada
materi klasifikasi makhluk hidup.
Pengambilan  sampel air laut
dilakukan pada tiga titik yang berbeda
di kawasan tersebut untuk
memperoleh variasi data yang lebih
beragam. Sampel air laut yang
diperoleh dari kawasan tersebut
diisolasi dan dibiakkan menggunakan
medium Potato Dextrose Agar (PDA).
Hasil pembiakan menunjukkan
adanya tiga ragam koloni yang
berbeda, sehingga temuan tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai materi
kontekstual dalam pengembangan
bahan ajar Dberbasis lingkungan
sekitar peserta didik.

Pengembangan Electronic
Handout  ragam  koloni  jamur
mikroskopis pada fungi laut
menggunakan model 4-D  dari
(1974). Model

pengembangan 4-D ini memiliki

Thiagarajan

prosedur yang terdiri atas empat
tahap, yaitu (Define, Design, Develop,
Disseminate) dari Thiagarajan (1974).

Pada penelitian ini, tahap define

melibatkan analisis kebutuhan guru
dan peserta didik melalui angket, serta
analisis  ujung-depan (front-end
analysis). Analisis ini dilaksanakan
melalui pengisian angket kebutuhan
oleh dua orang guru biologi di SMAN
7 Banjarmasin untuk mengetahui
kebutuhan bahan ajar yang sesuai
dengan proses pembelajaran.

Selain itu, dilakukan analisis
peserta didik (learner analysis) yang
diisi oleh 67 peserta didik yang
berasal dari 2 kelas yaitu kelas XI-5
dan XI-6 yang telah menempuh
menempuh materi Keanekaragaman
Hayati sub materi klasifikasi makhluk
hidup, analisis tugas (task analysis)
yaitu analisis modul ajar biologi materi
Keanekaragaman Hayati sub materi
klasifikasi makhluk hidup Fase E
(SMA), serta analisis konsep (concept
analysis) dengan mengidentifikasi
materi pokok yang tercantum dalam
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada
topik Keanekaragaman Hayati,
khususnya sub materi klasifikasi
makhluk hidup.

menunjukkan perlunya bahan ajar

Hasilnya

kontekstual dan berbasis potensi lokal
pada materi klasifikasi makhluk hidup.

Tahap design mencakup
penyusunan tes acuan kriteria yang

dirancang dalam bentuk angket
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tertulis. Penyusunan instrumen

dilakukan dengan  menggunakan
skala Likert dengan rentang skor 1
hingga 5. Selain itu, pada tahap ini
dilakukan pemilihan media berupa
flipbook interaktif, dan perancangan
awal Electronic Handout yang meliputi
penyusunan struktur isi, desain
sampul, dan daftar isi. Perencanaan
ini  mempertimbangkan kesesuaian
dengan karakteristik digital native
serta kebutuhan visualisasi yang
menarik dan komunikatif (Anggraini et
al., 2020: Setyono et al., 2013 dalam
Lestari et al, 2023). Adapun
Electronic Handout dalam bentuk
flipbook digital yang dapat diakses
melalui tautan

https://online.fliphtml5.com/esfxh/yvv

m/.

Gambar 1 Desain Electronic Handout

o rman axecc
L AN PN MATIMATRA SAN I
FASD rasun s nmcumun s ey et

Handout: Elektyenite

RAGAM FUNGI YANG MAMPU HIDUP
3

Tahap develop meliputi revisi
produk berdasarkan masukan dari
validator ahli dan peserta didik, serta
pelaksanaan uji validasi ahli materi,
ahli media, keterbacaan, dan respon
siswa. Validasi dilakukan untuk

memastikan kelayakan isi, tampilan,
navigasi, serta efektivitas penggunaan
Electronic Handout dalam
pembelajaran berbasis
Keanekaragaman Hayati. Sejalan
dengan Sarip (2022) yang
menyatakan validasi merupakan
upaya untuk menghasilkan produk
bahan ajar yang didasarkan pada teori
pengembangan serta memastikan
kelayakannya agar dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

validasi  materi
Handout

diperoleh melalui penilaian para ahli

Hasil  uji
terhadap Electronic
berdasarkan beberapa aspek yang
telah  ditetapkan. Adapun hasil
penilaian tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Ahli Materi Flectronic Handout

uuuuuuuuuuuu

Berdasarkan data pada tabel, validasi
dilakukan oleh tiga orang ahli yang
terdiri atas seorang dosen pengampu
mata kuliah Mikrobiologi dari FKIP
ULM Banjarmasin Program Studi
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Pendidikan Biologi serta dua orang
guru mata pelajaran Biologi dari
SMAN 7 Banjarmasin. Hasil validasi
menunjukkan bahwa  Electronic
Handout memiliki rata-rata skor
sebesar 4,33 (86,64%), sehingga
dikategorikan sangat valid mengacu
pada kriteria yang diadaptasi dari
Akbar (2013).

Nilai tertinggi diperoleh pada
aspek “Electronic Handout dapat
digunakan
mandiri”, dengan skor 5,00 (100%).

Hal ini menunjukkan bahwa Electronic

sebagai bahan ajar

Handout memungkinkan peserta didik
untuk mengakses materi secara
fleksibel kapan saja dan di mana saja,
sesuai dengan kecepatan belajar
masing-masing individu. Hal ini
sejalan dengan Saputri (2023) yang
Handout
pengguna untuk

menyatakan  Electronic
memudahkan
mengakses materi pembelajaran di
mana saja dan kapan saja.
Sementara itu, skor terendah
4,00 (80% yang diperoleh pada aspek
“‘Materi Berbasis TIK.” Hasil tersebut
menunjukkan bahwa TIK sudah
diterapkan, namun pemanfaatannya
masih terbatas sehingga belum
optimal. Hal ini sejalan dengan
(Muharni et al., 2021; Permendikbud

No. 22 Tahun 2016) yang

menunjukkan bahwa integrasi
teknologi masih perlu ditingkatkan
Berdasarkan hasil validasi
tersebut, perbaikan Electronic
Handout dilakukan sesuai dengan
saran para validator. Seluruh
masukan telah diterapkan melalui
penambahan penjelasan, gambar,
peta konsep yang lebih terstruktur,
serta kegiatan belajar interaktif,
sehingga Electronic Handout menjadi
lebih jelas, mudah dipahami, dan
layak digunakan dalam pembelajaran
di tingkat SMA.
Hasil uji validasi media
Handout

diperoleh melalui penilaian para ahli

terhadap Electronic

berdasarkan beberapa aspek yang
telah ditetapkan. Adapun hasil
penilaian tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Ahli Media Flectronic Handout

xSkor

Berdasarkan data pada tabel, validasi
dilakukan oleh satu dosen Pendidikan
Biologi FKIP ULM Banjarmasin. Hasil
validasi ahli media menunjukkan
bahwa instrument memperoleh skor

rata-rata sebesar 4,85 (97%),

306



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Mei 2026

sehingga termasuk dalam kategori
sangat valid mengacu pada kriteria
Setelah

dilakukan validasi, Electronic Handout

penilaian  ahli  media.

kemudian direvisi dan diperbaiki
sesuai dengan saran yang diberikan
oleh validator, sehingga produk yang
dikembangkan menjadi lebih sesuai
dan layak digunakan dalam Pelajaran.
Aspek kelayakan tampilan
visual dan navigasi memperoleh skor
tertinggi masing-masing 5,00 (100%),
yang menunjukkan bahwa Electronic
Handout telah memiliki tampilan visual
yang optimal serta sistem navigasi
yang baik dan mudah digunakan,
sehingga dapat menunjang
kelancaran pembelajaran Berbasis
digital. Hal ini sejalan dengan Aulia el
at. (2022) dan Hairunnisa (2023).
menunjukkan  Electronic  Handout
memenuhi standar optimal dalam hal
estetka dan kemudahan akses.
Tampilan dinilai menarik, selaras
warna, serta memiliki tata letak yang
konsisten dan ramah pengguna.
Aspek dengan skor terendah
adalah kelayakan kegrafisan dengan
rata-rata 4,72 (94,4%), meski tetap
dalam kategori sengat valid, hal ini
menunjukkan bahwa tampilan grafis
secara umum sudah memenubhi

kriteria yang sesuai untuk media

pembelajaran. Visual grafis sudah
menarik secara umum, namun masih
dapat disempurnakan untuk
Meningkatkan ketertarikan peserta
didik (Anggraini et al., 2020; Setyono
et al., 2013 dalam Lestari et al., 2023).
Validasi ini menegaskan bahwa
Electronic Handout Berbasis flipbook
tidak hanya ramah lingkungan, tetapi
juga efisien, fleksibel, dan relevan
untuk pembelajaran digital abad ke-21
(Listriarum et al., 2024).

Berdasarkan hasil validasi
tersebut, perbaikan Electronic
Handout dilakukan sesuai dengan
saran validator. Perbaikan meliputi
penambahan elemen visual agar
tampilan lebih menarik, penambahan
keterangan pada flowchart untuk
mempermudah pemahaman peserta
didik, serta perbaikan daftar pustaka,
daftar isi, dan glosarium agar lebih
rapi dan sistematis. Seluruh masukan
tersebut telah diterapkan sehingga
Electronic Handout menjadi lebih
representatif sebagai bahan ajar yang
valid, relevan, dan mendukung
pembelajaran berbasis
keanekaragaman hayati di tingkat
SMA.

Hasil uji keterbacaan dilakukan
untuk mengukur sejauh mana

Electronic Handout dapat dipahami,
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menarik, dan praktis digunakan oleh
peserta  didik. Hasil penilaian
keterbacaan tersebut disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan Hlectronic Handout

Aspk Yang Din i KSkor Pesentase: (%)

Berdasarkan data pada tabel,
uji ini dilakukan terhadap sembilan
peserta didik kelas XI SMAN 7
Banjarmasin Tahun Ajaran
2024/2025, yang terdiri atas tiga
peserta didik dengan kemampuan
kognitif tinggi, tiga sedang, dan tiga
rendah berdasarkan nilai tes kognitif.
Hasil uji keterbacaan menunjukkan
rata-rata skor 4,45 (88,8%) yang
dikategorikan sangat baik mengacu
pada kriteria yang diadaptasi dari
Akbar (2013). Hal ini menunjukkan
bahwa Electronic Handout mudah
dipahami dan potensial digunakan
dalam pembelajaran
Keanekaragaman Hayati.

Aspek dengan skor tertinggi
terdapat pada indikator “gambar yang
jelas dan berwarna” serta “dapat
digunakan kapan saja”, dengan skor
masing-masing 4,67 (93,4%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ilustrasi

berwarna dan kemudahan akses

mampu meningkatkan ketertarikan
peserta didik serta memungkinkan
mereka belajar kapan saja dan di
mana saja. Dengan demikian,
Electronic Handout dinilai efektif
dalam menarik perhatian peserta didik
sekaligus mendukung fleksibilitas
belajar. Hal ini sejalan dengan
Fatmawati et al. (2022) dan Aini et al.
(2023) yang menegaskan bahwa
tampilan visual dan aksesibilitas
menjadi kekuatan utama media ini.

Namun, nilai terendah 4,22
(84,4%) dicatat pada aspek minat
membaca, efektivitas waktu belajar,
dan kejelasan petunjuk penggunaan.
Penurunan skor ini kemungkinan
disebabkan oleh variasi karakteristik
peserta didik, seperti minat baca dan
gaya belajar. Firdaus dan Bakhtiar
(2022) menyatakan bahwa perbedaan
karakteristik individu dalam hal minat,
latar belakang, dan kemampuan dapat
mempengaruhi cara peserta didik
menerima dan memahami materi
pembelajaran.Secara  keseluruhan,
keterbacaan yang tinggi berkontribusi
pada kemudahan memahami materi,
meningkatkan motivasi belajar, serta
mendukung fleksibilitas pembelajaran
digital (Maulida & Ningtyas 2023;
Fauzi et al., 2023).
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Berdasarkan masukan dari
peserta didik, dilakukan beberapa
perbaikan pada Electronic Handout.
Perbaikan tersebut meliputi
penyederhanaan penggunaan bahasa
agar lebih mudah dipahami peserta
didik serta peningkatan kualitas
beberapa gambar yang sebelumnya
kurang jelas. Penyesuaian tersebut
dilakukan untuk mendukung peserta
didik belajar secara mandiri dan
menyenangkan.

Hasil penilaian respon peserta
didik dilakukan untuk mengetahui
sejauh  mana tanggapan dan
penerimaan peserta didik terhadap
bahan ajar Electronic Handout yang
dikembangkan. Hasil penilaian respon
peserta didik tersebut disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 4. Rekapitula:

spon Peserta Didik terhadap Electronic Handout

89,165
Sangat Menarik

Berdasarkan data pada tabel, uji ini
dilakukan terhadap sembilan peserta
didik kelas XI SMAN 7 Banjarmasin
Tahun Ajaran 2024/2025, yang terdiri
atas tiga peserta didik dengan
kemampuan kognitif  tinggi, tiga
sedang, dan tiga rendah berdasarkan

nilai tes kognitif. Hasil uji respon
menunjukkan rata-rata skor 4,45
(86,16%), yang termasuk kategori
sangat menarik mengacu pada kriteria
yang diadaptasi dari Akbar (2013).
Tampilan visual yang menarik, konten
yang relevan, serta kemudahan
navigasi menjadi faktor utama
penilaian positif.

Skor tertinggi dicapai pada
Handout
bermanfaat dalam proses belajar”
(95,6%), yang

menunjukkan bahwa media ini

aspek “Electronic
sebesar 4,78
membantu  pembelajaran  karena
sesuai kebutuhan peserta didik,
memuat materi relevan, bahasa
mudah dipahami, serta mendukung
belajar mandiri. Penggunaan
Electronic Handout dinilai efektif
dalam  mendukung pemahaman
materi secara mandiri (Wandraini &
Selaras, 2024), meskipun sebagian
peserta didik masih memerlukan
penyesuaian karena belum terbiasa
menggunakan media digital (Ananda
et al., 2024).

Namun, skor terendah 4,22
(84,4%)
preferensi terhadap
Handout dibanding buku teks
disebabkan oleh kebiasaan peserta
didik yang lebih

terdapat pada aspek
Electronic

terbiasa
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menggunakan buku teks
konvensional, Hal ini diperkuat
Temuan ini sejalan dengan pendapat
Ananda dkk. (2024) yang
menunjukkan bahwa sebagian
peserta didik masih belum terbiasa
menggunakan media digital. Selain
itu, Firdaus dan Bakhtiar (2022)
menyatakan bahwa perbedaan
karakteristik, gaya belajar, dan
preferensi peserta didik
mempengaruhi penerimaan terhadap
media pembelajaran baru. Secara
umum, hasil ini menunjukkan bahwa
Electronic Handout yang
dikembangkan mampu meningkatkan
minat belajar siswa serta dapat
dijadikan sebagai alternatif bahan ajar
yang kontekstual, fleksibel, dan
berbasis potensi lokal.

Berdasarkan masukan dari
peserta didik, dilakukan beberapa
perbaikan pada Electronic Handout,
Berdasarkan masukan dari peserta
didik, dilakukan beberapa perbaikan
pada Electronic Handout, vyaitu
dengan menambahkan elemen visual
untuk meningkatkan daya tarik
pembaca serta memperbaiki
beberapa kata yang penulisannya
masih salah. Seluruh saran tersebut
telah ditindaklanjuti secara konstruktif

sehingga penambahan elemen visual

dan perbaikan redaksional diharapkan
dapat lebih
pengalaman belajar peserta didik

memaksimalkan

melalui Electronic Handout.

D. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa isolasi jamur
mikroskopis dari sampel air laut di
kawasan Pantai Swarangan, Desa
Swarangan, menghasilkan tiga jenis
koloni yang tumbuh pada medium
Potato Dextrose Agar (PDA) dan
diidentifikasi berdasarkan morfologi
koloni. Pengembangan Electronic
Handout ragam fungi laut
menggunakan model 4-D (define,
design, develop, disseminate)
memperoleh hasil validasi dengan
skor rata-rata 4,33 (86,64%) yang
termasuk kategori sangat valid. Uji
keterbacaan oleh peserta didik
menunjukkan skor rata-rata 4,44
(88,8%) dengan kategori sangat baik,
sedangkan uji respon peserta didik
89,16%
dengan kategori sangat menarik.

memperoleh  persentase
Dengan demikian, Electronic Handout
yang dikembangkan dinyatakan layak
digunakan dan diterima dengan baik
oleh peserta didik
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